PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica juncea
L.) PADA MEDIA TANAM RESIDU PUPUK HAYATI DI TANAH

BERPASIR SISA BUDIDAYA TANAMAN KEDELAI

L EPOSITORY

SKRIPSI

University of Islam Malang

Oleh:
AYU NUR SETIANINGSIH
22001031023

ke sk ok e eskok
UNISMA

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2024

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

Marginal sandy land is land that has limited nutrient content and low water
holding capacity. One effort that can be made to increase the productivity of sandy
land is by adding organic materials, VP3 biofertilizer pellets and Trichoderma
Viride. This research aims to determine the effect of using planting media as
residual biofertilizer pellets VP3 and Trichoderma viride FRP3 in sandy soil left
over from soybean cultivation on the yield and growth of green mustard plants
(Brassica juncea L.) as well as the effect on the chlorophyll content of green
mustard leaves in the greenhouse. This research used a Randomized Group Design
(RAK) consisting of 6 treatments. The parameters observed included plant height,
number of leaves, leaf area, consumption weight, and leaf chlorophyll content. The
results of the research showed that the use of biofertilizer pellet residue VP3 and
Trichoderma viride FRP3 in sandy soil left over from soybean cultivation had a
significant effect on the yield and growth of mustard greens compared to the
control. And the residue of biofertilizer pellets VP3 and Trichoderma viride FRP3
in sandy soil left over from soybean cultivation has a significant effect on the
chlorophyll content of green mustard leaves aged 7-21 HST
Keywords: Sandy soil, VP3 Fertilizer, Trichoderma viride FRP3, Green Mustard,

Growth
ABSTRAK

Lahan marginal berpasir merupakan lahan yang memiliki kandungan hara yang
terbatas dan kemampuan mengikat air rendah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan berpasir ialah dengan
penambahan bahan organik, pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma Viride.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tanam
residu pelet pupuk hayati VVP3 dan Trichoderma viride FRPz di tanah berpasir sisa
budidaya kedelai pada hasil dan pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea
L.) serta pengaruh pada kandungan klorofil daun sawi hijau di greenhouse.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6
perlakuan. Parameter yang diamati meliputi, tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, bobot konsumsi, dan kadar klorofil daun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VVP3 dan Trichoderma
viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai berpengaruh nyata terhadap
hasil dan pertumbuhan sawi hijau dibanding kontrol. Dan residu pelet pupuk hayati
VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai
berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil daun sawi hijau umur 7-21 HST.
Kata Kunci: Tanah berpasir, Pupuk Hayati VP3, Trichoderma viride FRP3,

Sawi Hljau, Pertumbuhan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan marginal merupakan lahan yang memiliki kandungan hara yang
rendah. Suatu lahan dapat dikatakan sebagai lahan marginal jika tingkat kesuburan
tanah rendah yang dapat dilihat dari sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Di
Indonesia lahan marginal dapat dijumpai pada lahan basah dan lahan kering. Lahan
basah meliputi lahan gambut serta lahan sulfat asam sementara lahan kering berupa
lahan berpasir. Lahan berpasir memiliki kandungan hara yang terbatas dan memiliki
banyak pori makro sehingga kemampuan untuk menahan air sangat sulit sehingga
dapat dikatakan sebagai lahan marginal. Indonesia memiliki luas lahan berpasir
sekitar 2,1 juta ha atau sekitar 1,14% dari luas tanah nasional (Sulaeman et al,
2019). Lahan berpasir yang sering dijumpai adalah lahan berpasir yang berasal dari
sisa penambangan.

Disisi lain luas lahan pertanian di Indonesia tiap tahunnya mengalami
penurunan, pada tahun 2013 luas lahan pertanian mencapai 7,75 juta ha namun pada
tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 7,24 ha. Hal ini dikarenakan banyaknya
lahan pertanian yang kondisi tanahnya sudah rusak serta penggunaan lahan
pertanian yang tidak sesuai akibat dari peningkatan jumlah penduduk setiap tahun.
Untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan lahan pertanian yang semakin
berkurang, dibutuhkan penambahan lahan baru. Untuk mendapatkan lahan
pertanian baru dapat diarahkan pada lahan terlantar seperti lahan berpasir
(Sukarman & Gani, 2020). Lahan berpasir merupakan lahan yang sebenarnya tidak

cocok untuk digunakan sebagai lahan pertanian karena memiliki berbagai batasan
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yang akan menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal (lkhsan, 2017).
Batasan dan kendala yang dimiliki lahan berpasir meliputi kemampuan mengikat
air rendah, tingginya infiltrasi dan evaporasi, rendahnya kandungan unsur hara.
Namun, lahan berpasir memiliki kualitas drainase yang baik sehingga dapat
digunakan sebagai pilihan untuk menjadi lahan pertanian baru. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan berpasir ialah
dengan meningkatkan kemampuan dalam mengikat air dengan dilakukan
penambahan bahan organik yang bersifat menahan air. Bahan organik merupakan
bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia dan
biologi tanah. Dengan ditambahkannya bahan organik ke dalam tanah berpasir
dapat memperbaiki kandungan air tanah. Hal ini dikarenakan bahan organik
memiliki kemampuan dalam menyimpan air empat kali lebih besar dibandingkan
bobotnya. Selain pemberian bahan organik pada lahan berpasir, dapat dilakukan
pengaplikasian pupuk hayati untuk meningkatkan produktivitas lahan berpasir.
Pupuk hayati merupakan formulasi yang mengandung organisme aktif atau
laten (mikroba). Pupuk hayati mampu membantu ketersediaan dan penyerapan hara
oleh mikroorganisme fungsional yang dimiliki pupuk hayati melalui proses biologis
serta meningkatkan keanekaragaman mikroba tanah pada lahan berpasir (Santari et
al., 2021). Hayat et al., (2010) menyatakan bahwa pupuk hayati membantu
meningkatkan fiksasi N2, melarutkan mineral fosfat dan nutrisi lainnya. Salah satu
bentuk pupuk hayati yang mampu membantu ketersediaan hara pada tanah ialah
pupuk Pelet Hayati VP3. Pupuk Pelet Hayati VP3 merupakan pupuk yang
mengandung bahan pembawa vermiwash, molase, PEG 1% dan isolate bakteri

tanah indigenous, yang terdiri dari bakteri penambat N free (Bacillus licheniformis),
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bakteri pelarut fosfat (Pantoea ananatis) dan bakteri penghasil EPS
(eksopolisakarida) (Pseudomonas plecoglossicida) (Arfarita et al., 2016, 2017;
Arfarita, Muhibuddin, et al., 2019). Penambahan pupuk Pelet Hayati VP3 mampu
meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang dibutuhkan tanaman karena mampu
menyediakan nutrisi tambahan bagi tanaman melalui aktivitas penambatan senyawa
nitrogen dan pelarutan senyawa fosfat (Hidayat et al., 2020). Selain itu, kandungan
bakteri fungsional penghasil ekspolisakarida (Pseudomonas plecogloccicide) pada
pupuk hayati VP3 secara aktif dapat mengkolonisasi rizosfir, dimana bakteri dari
genus Pseudomonas memiliki Rhizobakteri pemacu tumbuh tanaman yang lebih
dikenal dengan PGPR (Plant Growt Promoting Rhizobakteria) (Arfarita et al.,
2023). Pada penelitian ini juga menggunakan Trichoderma untuk mendukung
performa pupuk Pelet Hayati VVP3 dalam memperbaiki kandungan unsur hara pada
tanah marginal.

Trichoderma viride FRP3 adalah strain jamur Trichoderma sp. yang sudah
melalui tahapan isolasi, identifikasi, dan aplikasi pada lahan yang terkontaminasi.
Trichoderma viride FRP3 dapat disebut sebagai agen bioremediasi karena telah
terbukti mampu mendegradasi lahan yang terkontaminasi herbisida glifosat. Hal ini
dapat dilihat bahwa Trichoderma viride strain FRP3 menunjukkan pertumbuhan
yang cukup besar dalam media kultur yang mengandung glifosat sebagai satu-
satunya sumber fosfor (Arfarita et al., 2013; Arfarita et al.,2014; Arfarita et al.,
2016). Keunggulan Trichoderma viride FRP3 diantaranya mampu mempercepat
proses dekomposisi selain itu juga memiliki beberapa kelebihan seperti mudah

diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat pada berbagai substrat,
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memiliki kisaran mikroparasitisme yang luas dan tidak bersifat patogen pada
tanaman (Arwiyanto, 2003; Mondejar et al., 2011).

Penggunaan pupuk Pelet Hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada lahan berpasir meninggalkan residu
yang dapat berdampak positif bagi peningkatan unsur hara tanah dan peningkatan
hasil produksi tanaman. Hasil penelitian Syafarotin et al. (2018), menunjukkan
bahwa viabilitas bakteri tanah terbaik pada aplikasi pupuk hayati VP3, hal ini
dikarenakan bahan pembawa vermiwash memaksimalkan viabilitas bakteri untuk
tetap hidup selama masa penyimpanan. Hal ini didukung oleh penelitian Wandi
(2022), aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride
FRP3 pada kandungan Klorofil daun kedelai mampu mengimbangi aplikasi pupuk
NPK anorganik. Pada penelitian ini juga menggunakan media tanam berupa sisa
dari budidaya tanaman kedelai. Budidaya tanaman kedelai menyisakan bakteri
Rhizobium pada media tanam. Bakteri Rhizobium adalah salah satu contoh
kelompok bakteri yang mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman khususnya
berkaitan dengan ketersediaan nitrogen bagi tanaman inangnya (Sari, 2015).
Bakteri Rhizobium sebagai penyedia unsur hara khususnya nitrogen sangat baik
jika digunakan kembali sebagai pupuk biologis yang akan dicampurkan dengan
media tanam.

Menurut Sari (2015) media tanam bekas tanaman kedelai berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, dan luas daun
pada penanaman tanaman kedelai berikutnya. Hal ini dikarenakan pada media
tanam sudah terdapat bakteri Rhizobium sehingga kandungan nitrogen tersedia

dalam tanah, Nitrogen merupakan unsur paling penting bagi pertumbuhan tanaman



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

kedelai. Pada beberapa penelitian mengenai sisa budidaya kedelai menyatakan
bahwa kandungan bakteri Rhizobium pada media tanam lebih banyak digunakan
untuk penanaman tanaman kedelai kembali. Hal ini disebabkan oleh Rhizobium
hanya bersimbiosis dengan akar tanaman legum. Sehingga tanah yang belum
terdapat bakteri Rhizobium perlu dilakukan inokulasi tambahan. Kandungan
nitrogen yang dimiliki oleh bakteri Rhizobium dapat menyuplai ketersediaan
nitrogen dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, namun belum ada data
mengenai penggunaan media tanam sisa kedelai yang digunakan untuk penanaman
tanaman selain kedelai.

Dengan adanya permasalahan diatas, sehingga dapat dilakukan penelitian
mengenai hasil dari penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3 dan
Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya tanaman kedelai dengan

menggunakan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian yaitu:
1. Bagaimana pengaruh penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati

VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai

REPOSITORY

pada pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)?

University of Islam Malang

2. Bagaimana pengaruh penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati
VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai
pada hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati
VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai
pada kandungan klorofil pada daun tanaman sawi hijau (Brassica juncea
L.)?

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tanam residu pelet pupuk
hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya
kedelai pada pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tanam residu pelet pupuk
hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya
kedelai pada hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)?

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tanam residu pelet pupuk
hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya
kedelai pada kandungan klorofil pada daun tanaman sawi hijau (Brassica

juncea L.)
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1.4 Hipotesis
1. Diduga penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3 dan
Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai mampu

meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)

REPOSITORY

2. Diduga penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VPz dan

University of Islam Malang

Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai mampu
meningkatkan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)

3. Diduga penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3z dan
Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai mampu
meningkatkan kandungan klorofil pada daun tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.)

1.5 Manfaat

1. Memanfaatkan media tanam residu pemupukan dan aplikasi
mikroorganisme di tanah berpasir sisa budidaya kedelai untuk budidaya
tanaman sawi hijau.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
penggunaan media tanam residu pupuk hayati di tanah berpasir sisa
budidaya kedelai yang dapat digunakan untuk budidaya tanaman selain
kedelai.

3. Memanfaatkan bakteri Rhizobium yang sudah terdapat pada media tanam

sisa budidaya kedelai.

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma

REPOSITORY

viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai pada perlakuan V4

University of Islam Malang

(Tanah berpasir + Pupuk kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hayati VP3 +
Trichoderma viride FRP3) memiliki hasil terbaik pada parameter
pengamatan tinggi tanaman dan luas daun yaitu 37.21 cm dan 382.31 cm?.
Serta pada perlakuan V2 (Tanah berpasir + Kompos + Pupuk Kandang)
memiliki hasil terbaik terhadap jumlah daun sawi hijau yaitu 9 helai.

2. Penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VVP3 dan Trichoderma
viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai pada perlakuan V2
(Tanah berpasir + Kompos + Pupuk Kandang) dan perlakuan V4 (Tanah
berpasir + Pupuk kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hayati VP3 +
Trichoderma viride FRP3) memiliki hasil terbaik terhadap bobot segar total
tanaman yaitu 91.08g dan 91.83g serta bobot konsumsi tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) yaitu 84.53g dan 85.44g.

3. Penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VVP3 dan Trichoderma
viride FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai pada perlakuan V2
(Tanah berpasir + Kompos + Pupuk Kandang),V3 (Tanah berpasir + Pupuk
kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hayati VP3) dan V4 (Tanah berpasir +
Pupuk kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hayati VP3 + Trichoderma viride
FRP3) memiliki hasil terbaik terhadap kandungan klorofil daun sawi hijau

pada umur 21 HST yaitu 43.68 pg/cm?, 44.09 pg/cm?, dan 43.65 pg/cm2,
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5.2 Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan bekas tambang
pasir dengan penambahan pelet pupuk hayati \VP3 dan Trichoderma viride FRP3

serta sisa budidaya tanaman kedelai dapat digunakan kembali untuk budidaya
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